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Abstract

The purpose of this research is to find out students' mistakes in solving algebraic operations according
to Kastolan's theory. In this study used a qualitative descriptive method with the research subject of class
VIl in one of the MTs in West Bandung Regency with a total of 20 students consisting of 9 girls and 11
boys. The data collection technique was carried out in the form of a written test consisting of 5
description guestionsFrom the results of the analysis of student errors based on Kastolan theory, there
are several types of Kastolan errors overall, namely: 1) the type of conceptual error is 60%, this type of
error is included in the high category 2) the type of procedural error is 40%sufficient category and 3)
the type of technical error by 30% this type of error is included in the low category. Based on the results
of the analysis that has been obtained from students' answers, the cause of the errors that exist in each
of these errors is an error in making mathematical models, students do not show completion strategies
and students' lack of ability to perform arithmetic operations.
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Abstrak

Pelaksanaan penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal operasi bentuk aljabar menurut teori Kastolan. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitian kelas V11 di salah satu MTs yang berada di Kabupaten Bandung Barat
dengan jumlah siswanya sebanyak 20 siswa yang dimana terdiri dari 9 perempuan dan 11 laki-laki.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa tes tertulis yang terdiri dari 5 soal uraian. Dari hasil
analisis kesalahan siswa berdasarkan teori Kastolan terdapat beberapa jenis kesalahan Kastolan yang
secara keseluruhan, yaitu: 1) jenis kesalahan konseptual sebesar 60% jenis kesalahan ini termasuk
kategori tinggi 2) jenis kesalahan prosedural sebesar 40% jenis kesalahan ini termasuk kategori cukup
dan 3) jenis kesalahan teknik sebesar 30% jenis kesalahan ini termasuk kategori rendah. Berdasarkan
hasil analisis yang telah diperoleh dari jawaban siswa, penyebab kesalahan yang ada pada masing-
masing kesalahan tersebut adalah kesalahan dalam membuat model matematika, siswa tidak
menunjukan strategi penyelesaian dan kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung.
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PENDAHULUAN

Dalam setiap jenjang pendidikan mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang
wajib ada dan perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Novtiar & Aripin
(2017) bahwa sebuah tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran menjadi sebuah hal penting
dengan mempelajari materi matematika karena disetiap jenjang pendidikan para siswa telah
terbiasa mempelajarinya. Menurut Aripin (2015) dalam sebuah kehidupan setiap orang
matematika sudah menjadi aktivitas manusia. Sehingga setiap orang perlu mengetahui materi
dasar mengenai matematika agar mereka dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik.

Depdiknas (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017), pada pembelajaran matematika dari setiap
jenjang pendidikan baik dari pendidikan sekolah dasar yaitu SD sampai pendidikan menengah
pertama dan menengah atas terdapat tujuan yang dapat diperoleh siswa, diantaranya yaitu: (1)
Agar siswa dapat mampu memahami sebuah konsep pelajaran matematika yang dimana dapat
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari; (2) siswa dapat memiliki sikap dalam menghargai
sebuah penerapan matematika dalam sebuah kehidupan sehari-hari; (3) Siswa dapat
memecahkan sebuah masalah yang dialami dengan cara meliputi kemampuan memahami
masalah tersebut, selain itu dapat merancang sebuah model matematika, menyelesaikan sebuah
model matematika tersebut, dan menguraikan sebuah solusi yang telah diperoleh; (4)
Menyampaikan sebuah ide menggunakan sebuah simbol, tabel, diagram, ataupun media lain
agar dapat memperjelas suatu situasi ataupun permasalahan (5) Siswa dapat melakukan
manipulasi materi matematika ketika akan membuat generalisasi ataupun ketika akan
menyusun sebuah bukti dan dapat menjelaskan sebuah ide dalam pernyataan matematika.

Menurut Triwiyanto (Yadrika et al., 2019) pendidikan diibaratkan sebagai sebuah kehidupan
yang tidak dapat dipisahkan, karena setiap orang akan membutuhkan pendidikan agar dapat
memperoleh hasil yang lebih baik bagi dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Sehingga
setiap orang akan terus melaksanakan kegiatan belajar dan juga akan terus berusaha memahami
setiap ilmu pelajaran yang diperoleh dari seorang guru agar dapat meningkatkan pengetahuan
yang bermanfaat bagi dirinya. Menurut Aritonang (Juliana & Zanthy, 2020) “Belajar yakni
suatu proses untuk dapat memperoleh sebuah perubahan dalam tingkah laku sesuai pengalaman
individunya sendiri”. Menurut Kartika (2018) pelajaran matematika yang perlu dipahami oleh
siswa kelas V11 yaitu terdapat pada salah satu materi aljabar.

Dalam pemahaman konsep aljabar yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari ketika pernah
dilakukan, baik itu yang dapat disadari ataupun ketika tidak disadari baiknya bagi siswa yang
dalam menempuh jenjang pendidikan namun ketika pelaksanaan dilapangan menemukan hasil
yang tidak diinginkan ketika pelaksaan pembelajaran pada materi aljabar. Materi bentuk aljabar
merupakan suatu cabang matematika yang ilmunya dapat dipakai dalam penyelesaian masalah,
yang dimana ketika ada angka bisa digantikan dengan huruf. Pada kenyataannya, masih banyak
siswa yang merasa bahwa aljabar itu sulit dan menganggap bahwa matematika itu rumit. Tanpa
adanya pemahaman yang kuat mengenai pengetahuan konsep dasar dan adanya keterampilan
yang dipelajari pada pelaksanaan tahap awal, maka akan mengakibatkan proses pelaksanaan
belajar siswa menjadi lebih sulit untuk melangkah pada tahap selanjutnya sehingga ini
mengakibatkan sebagian besar siswa merasa kurang menyukai pelajaran matematika (Sari &
Aripin, 2018). Maka siswa perlu mengetahui konsep dasarnya terlebih dahulu agar mudah
dalam memecahkan masalah matematika yang lainnya.
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Pada penelitian ini menganalisis kesalahan siswa menurut teori Kastolan, menurut Najwa
(2021) terdapat beberapa jenis kesalahan dalam pelajaran matematika yang terbagi kedalam 3
jenis kesalahan, diantaranya: 1) jenis kesalahan konseptual, 2) jenis kesalahan prosedural, dan
3) jenis kesalahan teknik. Jenis kesalahan konseptual adalah letak kesalahan siswa dalam
menjelaskan sebuah konsep, dan sebuah prinsip matematika. Sedangkan jenis kesalahan
prosedural adalah sebuah kesalahan dalam mengurutkan sebuah simbol matematika dan
langkah-langkah yang kurang tepat dalam menyelesaikan sebuah persoalan. Kesalahan teknik
adalah kesalahan yang dilakukan siswa seperti kesalahan dalam penulisan variabel dalam
pemisalan dan kesalahan siswa ketika memahami soal matematika. Dengan adanya jenis
kesalahan menurut teori Kastolan ini, dapat mempermudah menganalisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan dalam materi operasi bentuk aljabar (Iimiyah et
al., 2018). Sedangkan menurut Widyatari (Septiahani et al., 2020) bahwa terdapat beberapa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan karena adanya kesalahan dalam
penulisan simbol data, salah ketika menggunakan rumus, salah ketika menulis apa yang
ditanyakan atau diketahui dan salah dalam menyelesaikan operasi matematika secara kurang
teliti dalam operasi pengurangan, penjumlahan, pembagian dan perkalian.

Uraian diatas diperkuat dengan adanya hasil penelitian lain yang telah dilakukan oleh Sugiarti
(2018) menurut penelitiannya dapat dibuktikan dengan nilai rendah yang diperoleh siswa pada
hasil UTS (Ujian Tengah Semester), dimana siswa mengalami kesulitan pada materi aljabar
dalam memahami konsep dan juga merasa kesulitan dalam operasi perhitungan. Terdapat
penelitian-penelitian dari berbagai peneliti mengenai analisis kesalahan siswa dalam materi
operasi bentuk aljabar. Dalam penelitian yang lain menurut Ramadhani (2016) penelitiannya
dilakukan untuk membantu siswa agar dapat menyadari letak kesalahan siswa pada saat
menyelsaikan soal materi aljabar. Akan tetapi dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan
mengenai analisis kesalahan siswa pada materi operasi bentuk aljabar belum terdapat penelitian
yang mengkaji mengenai analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk
aljabar berdasarkan teori Kastolan. Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bentuk Aljabar Berdasarkan Teori Kastolan”.

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
operasi bentuk aljabar berdasarkan teori Kastolan. Dengan dilakukannya penelitian analisis
kesalahan menurut Kastolan, agar mempermudah mengelompokan suatu kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar (Ilmiyah et al., 2018). Dalam
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat supaya bisa mencari solusi dan mencari tindakan
yang tepat dalam mengatasi kesulitan yang dialami setiap siswa dalam pelaksanaan belajar
pada materi operasi bentuk aljabar.

METODE

Pada penelitian ini metode yang dipakai untuk pelaksanaan penelitian yaitu menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deksriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
penelitian yang dilakukan. Sedangkan penelitian kualitatif diguna kan untuk memperoleh hasil
data yang dapat diperoleh dan bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa
pada materi operasi bentuk aljabar. Subjek pada penelitian ini adalah terdapat siswa kelas VII
yang total jumlahnya ada 20 orang siswa, yang terdiri atas 9 perempuan dan 11 laki-laki di salah
satu MTs di Kabupaten Bandung Barat. Pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan soal tes
yang terdiri dari 5 soal uraian yang sebelumnya sudah divalidasi oleh guru matematika. Untuk
mengetahui kategori persentase kesalahan-kesalahan siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Persentase Kesalahan Kurniasari et al., (2021)

Kategori Persentase (%)
Sangat Rendah 0% — 20%
Rendah 21% — 40%
Cukup 41% — 60%
Tinggi 61% — 80%
Sangat Tinggi 81% — 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pada penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar, berdasarkan hasil yang diperoleh letak kesalahan
siswa berdasarkan jenis kesalahan teori Kastolan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Jenis Kesalahan Menurut Kastolan

Jenis kesalahan Persentase Kategori
Kesalahan konseptual 60% Tinggi
Kesalahan prosedural 45% Cukup
Kesalahan teknik 30% Rendah

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, terlihat bahwa secara umum kesalahan yang paling
tinggi dalam menyelesaikan soal operasi aljabar yaitu pada jenis kesalahan konseptual yang
diperoleh dengan hasil persentase sebesar 60% jenis kesalahan konseptual ini termasuk
kedalam kategori tinggi dikarenakan hasil yang diperoleh persentasenya berada pada interval
61% — 80%. Contoh jenis kesalahan konseptual yang telah diperoleh dapat dilihat pada
gambar 1.
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Pada gambar 1 dapat terlihat hasil jawaban siswa terdapat kesalahan yaitu dalam membuat
model matematika. Pada gambar diatas menunjukan bahwa siswa tersebut tidak teliti, diperoleh
hasil jawaban siswa yang tidak menuliskan keterangan diketahui dan permisalan yang
digunakan didalam soal tersebut. Seharusnya siswa dapat menyelesaikan persoalan tersebut
dengan menuliskan keterangan yang diketahui dan permisalannya ditulis seperti buku
dinotasikan sebagai x, pulpen sebagai y dan pensil sebagai z.
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Selanjutnya adalah jenis kesalahan prosedural dengan hasil persentase sebesar 45% jenis
kesalahan ini termasuk kedalam kategori cukup karena hasil persentasenya berada
diantara 41% — 60%. Jenis kesalahan prosedural merupakan kesalahan yang terjadi dalam
upaya menyusun langkah-langkah yang digunakan. Contoh jenis kesalahan prosedural yang
telah diperoleh dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 . Jenis Kesalahan Prosedural

Pada gambar 2 merupakan jenis kesalahan prosedural yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal tes bentuk uraian dengan kesalahan siswa tidak menunjukan strategi
penyelesaian. Rumus yang digunakan siswa tersebut sudah benar namun ketika langkah dalam
menyelesaikan operasi hitung tersebut perpangkatannya tidak dicantumkan sehingga
menghasilkan jawaban yang kurang tepat.

Selanjutnya adalah jenis kesalahan teknik dengan diperoleh hasil persentase sebesar 30% jenis
kesalahan tersebut termasuk kedalam kategori rendah karena persentasenya berada
diantara 21% — 40%. Kesalahan teknik adalah kesalahan yang dilakukan dalam
mengoperasikan sebuah nila dari suatu operasi hitung. Contoh jenis kesalahan teknik yang telah
diperoleh dapat dilihat pada gambar 3.

7k 18 ~y ~Sx -3y=
7%~ Sx -Lly -3y 4+8=
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Gambar 3 Jenls Kesalahan Teknik

Selanjutnya gambar 3 merupakan jenis kesalahan teknik dengan jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan perhitungan pada operasi pengurangan. Siswa melakukan kesalahan pada proses
perhitungan sehingga hasil yang diperoleh dari perhitungan yang dilakukan siswa tersebut
menjadi keliru. Hasil yang benar seharusnya 2x — 7y + 8. Dalam penyelesaian perhitungan
perlu adanya ketelitian agar siswa dapat memperoleh hasil yang benar. Sehingga merupakan
hal yang penting bagi siswa untuk bisa memahami dengan benar sebuah konsep operasi
bilangan bulat agar siswa tidak mengalami terjadinya kekeliruan.

Pembahasan

Dalam menganalisis kesalahan yang dialami siswa pada saat menyelesaikan soal operasi bentuk
aljabar, dalam penelitian ini didapatkan hasil analisis kesalahan siswa yang masuk ke dalam
kategori kesalahan menurut teori Kastolan. Dalam jenis kesalahan yang pertama yaitu
kesalahan konseptual yang dapat dilihat pada gambar 1, dalam kesalahan siswa saat
menyelesaikan soal tersebut yaitu terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu siswa belum paham dalam membuat
model matematika dari soal yang diberikan.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ayuningsih et al (2020) dalam penelitiannya ditemukan
kesalahan yang menjadi kategori dalam jenis kesalahan konseptual, yaitu: a) kesalahan siswa
ketika mengidentifikasi sebuah soal yang telah diperoleh, b) kesalahan siswa dalam
mengidentifikasi suatu data, c) kesalahan siswa dalam mengidentifikasi apa yang ditanyakan
didalam soal tersebut, d) kesalahan siswa ketika akan menggunakan sebuah konsep berupa
variabel, dan e) kesalahan siswa ketika membuat sebuah model matematika sesuai dengan soal
yang diberikan.

Sedangkan pada jenis kesalahan prosedural yang telah diperoleh dari hasil jawaban siswa dapat
dilihat pada gambar 2, terdapat hasil kesalahan siswa yang kurang tepat dalam menuliskan
langkah penyelesaian yang ada pada soal yang diberikan dengan menentukan langkah yang
pertama, akan tetapi tidak melanjutkan ke langkah berikutnya sehingga menyebabkan
kekeliruan dalam hasil yang telah diperoleh. Ketika penyelesaian menggunakan langkah awal
yang tepat namun ketika menentukan hasi terdapat kekeliruan dimana siswa tersebut tidak
menentukan langkah selanjutnya dan kurang menulis koefisien dari 6 yaitu x sehingga hasilnya
menjadi kurang tepat.

Terdapat hal yang dapat menyebabkan terjadinya suatu kesalahan dalam penyelesaian soal
tersebut yaitu siswa tidak menunjukan strategi penyelesaian. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Pujilestari (2018) pada penelitiannya terdapat jenis kesalahan prosedur, pada jenis
kesalahan ini merupakan kesalahan dalam menyusun proses penyelesaian soal yang telah
diberikan dengan menggunakan langkah yang kurang tepat. Sehingga sejalan dengan penelitian
diatas, dalam jenis kesalahan prosedural siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang kurang
tepat sehingga memperoleh hasil yang kurang tepat.

Pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Natalia (Aditya Cahyani
& Sutriyono, 2018) terdapat faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan operasi
hitung diantaranya siswa kurang memahami materi yang telah dipelajari, kurang memahami
dengan soal yang diperoleh, tidak melatih kemampuan diri dengan mencoba mengerjakan soal
pada materi operasi bentuk aljabar dan situasi dan lingkungan yang tidak mendukung untuk
belajar. Sehingga selain jenis kesalahan yang dapat ditentukan, ternyata faktor penyebab
kesalahan tersebut dapat dari beberapa faktor yang berpengaruh pada kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar yang diberikan kepada siswa sehingga
penelitian ini dapat sejalan dengan penelitian dari berbagai peneliti yang ada.

Jenis kesalahan teknik yang yang telah diperoleh terdapat pada gambar 3, dimana siswa dapat
menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian dengan baik namun ketika di hasil akhir siswa
keliru dalam melakukan operasi perhitungan sehingga menghasilkan jawaban yang salah.
Faktor penyebab yang menjadi kesalahan siswa yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung.

Hal ini sesuai dengan penelitian Mauliandri & Kartini (2020) dalam penyelesaian soal yang
diberikan terdapat siswa yang tidak teliti dalam menyelesaikan hasil operasi hitung tersebut
pada materi bentuk aljabar. Selain itu menurut Yusnia & Fitriyani (2010) terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa, yaitu siswa memahami soal
yang diberikan namun tidak dapat menulis kembali dalam bentuk matematika dengan benar,
siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal, kurang tepat dalam memahami penjelasan yang
ada di soal dan tidak tetap dalam membuat pemisalan. Sehingga penelitian ini dapat
menghasilkan data yang diperoleh yang sejalan dengan peneliti-peneliti sebelumnya, dimana
analisis kesalahan siswa ini menyebabkan faktor yang dialami siswa ketika menyelesaikan soal
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operasi bentuk aljabar dengan menganalisis kesalahan berdasarkan teori Kastolan. Dari hasil
uraian diatas dapat dilihat bahwa penyebab dari jenis kesalahan Kastolan dalam menyelesaikan
soal pada operasi bentuk aljabar yaitu terdapat jenis kesalahan dalam membuat model
matematika, siswa tidak menunjukan strategi penyelesaian dan kurangnya kemampuan siswa
dalam melakukan operasi hitung.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini diperoleh jenis kesalahan pada materi aljabar berdasarkan teori Kastolan,
yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik dengan kategori
masing-masing jenis kesalahan diantaranya jenis kesalahan konseptual terdapat pada kategori
tinggi, jenis kesalahan prosedural terdapat pada kategori rendah dan jenis kesalahan teknik
terdapat pada kategori cukup. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, penyebab kesalahan
pada masing-masing kesalahan tersebut adalah kesalahan dalam membuat model matematika,
siswa tidak menunjukan strategi penyelesaian dan kurangnya kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung. Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat supaya bisa
mencari sebuah solusi dan tindakan yang tepat agar dalam pelaksanaan pembelajaran bisa
mengatasi kesulitan siswa-siswa ketika mereka menyelesaikan operasi bentuk aljabar sudah
bisa lebih teliti, lebih memahami konsep materi dan memahami soal yang diberikan.
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